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ABSTRACT

Hal mendasar yang perlu diperhatikan oleh perusahaan salah satunya yaitu mengenai Kinerja
karyawan, karena Kinerja karyawan sangat mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial Etos kerja, Karakteristik pekerjaan
dan beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Dewata Sejati. Penelitian ini
menggunakan metode Sensus dengan jumlah sampel 32 responden dan menggunakan teknik analisis
data yaitu analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Etos kerja, dan
Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Mitra Dewata Sejati. dan beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Mitra Dewata Sejati.

Kata kunci : Etos kerja, Karakteristik pekerjaan, beban kerja dan Kinerja karyawan

PENDAHULUAN

Salah satu persoalan yang dihadapi oleh perusahaan adalah bagaimana caranya
meningkatkan kinerja yang baik dan memenuhi standar. Dan hal yang mendasar yang perlu
diperhatikan oleh perusahaan salah satunya yaitu mengenai kinerja karyawan, karena kinerja
karyawan sangat mempengaruhi perkembangan suatu perusahaan.

Kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh pekerja atau Karyawan secara kualitas dan
kuantitas yang sesuai dengan tugas — tugas yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan serta waktu menuntut standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
(Kurniawan, : 2016)

PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar merupakan sebuah perusahaan distibutor minyak pelumas
kendaraan bermotor dengan merek Top One. Hasil observasi dan wawancara peneliti temuan peneliti
yang berkaitan dengan kinerja karyawan pada PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar yaitu dari
kuantitas kerja.

Adapun jumlah penjualan yang ditargetkan perusahaan belum sesuai, dan penjualan yang
dicapai selama kurun waktu tahun 2019 sampai dengan tahun 2023 dapat disajikan pada Tabel 1.1
berikut ini :

No Tahun Target Jumlah Realisasi Persentase
Penjualan (Rp) penjualan (Rp) (%)

1 2019 1.250.000.000 1.155.000.000 92.40
2 2020 1.250.000.000 987.000.000 78.96
3 2021 1.500.000.000 1.050.000.000 70,00
4 2022 1.000.000.000 865.000.000 86,50
5 2023 1.100.000.000 956.000.000 86.90
Jumlah 6.100.000.000 5.013.000.000 82,18
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Adapun jumlah penjualan yang ditargetkan perusahaan belum sesuai dengan harapan
perusahaan hal ini berarti sales gagal mencapai penjualan ini sehingga dapat menjadi masalah serius
yang harus segera diperbaiki.

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan yang perlu diperhatikan adalah
etos kerja karyawan. Menurut Sinamo (2016:55), menyatakan etos kerja adalah seperangkat perilaku
kerja positif yang berakar pada kerjasama yang kental, keyakinan yang fundamental, disertai
komitmen yang total pada paradigma kerja yang integral

Hasil observasi dan wawancara peneliti Fenomena yang berkaitan dengan etos kerja pada
perusahaan PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar, yaitu dapat dilihat pada Kejujuran karyawan dalam
bekerja, dimana kurang kesanggupan seorang karyawan dalam menjalankan pekerjaannya sesuai
dengan aturan yang sudah ditentukan.

Hasil penelitian yang sejalan oleh Arifin, dkk, (2022), dan penelitian Dames,dkk (2023),
dengan hasil penelitian menunjukan bahwa etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Bebeda hal nya dengan penelitian Ananda dan Suci, (2023). dan penelitian oleh
Chandra dan Wijaya, (2023), Hasil penelitian menunjukan bahwa etos kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Menurut Siagian (2016:55), karakteristik pekerjaan adalah
upaya mengidentifikasikan karakteristik tugas dari pekerjaan, bagaimana karakteristik itu digabung
untuk membentuk pekerjaan yang berbeda dan hubungannya dengan Kkinerja pegawai. Model
karakteristik pekerjaan (job characteristic models) merupakan suatu pendekatan terhadap
pemerkayaan pekerjaan.

Temuan peneliti Fenomena yang berkaitan dengan Karakteristik pekerjaan pada perusahaan
PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar, yaitu kurangnya umpan balik yang diberikan karyawan terhadap
pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Oktapiani,
dkk (2022), dan penelitian Nelson,dkk (2022), dengan hasil penelitian menunjukan bahwa
karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti
bahwa dengan meningkatkan dan memahami terhadap karakteristik pekerjaan dari karyawan maka
akan diikuti dengan meningkatnya kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian Dewi, dkk, (2023),
dan penelitian oleh Panggabean, dkk (2022), hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik
pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Selain faktor Etos kerja dan Karakteristik pekerjaan yang dapat mempengaruhi Kinerja
karyawan, beban kerja juga dapat berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja karyawan. Untuk
mencapai kinerja yang maksimal, penting bagi perusahaan memperhatikan keadaan sumber daya
manusianya, karena tubuh manusia dirancang untuk melakukan aktivitas pekerjaan sehari- hari
(Mangkunegara, 2018). Menurut Susiarty, et al., (2019) berpendapat bahwa beban kerja muncul
dari interaksi antara tuntutan tugas, lingkungan kerja dimana karyawan ditempatkan, keterampilan
yang dimiliki, perilaku dan persepsi dari karyawan (Budiasa, 2021). Sedangkan Kasmir (2019)
menyatakan bahwa beban kerja adalah perbandingan antara total waktu baku untuk menyelesaikan
tugas dan pekerjaan terhadap total waktu standar.

Fenomena yang berkaitan dengan beban kerja dimana hasil yang diperoleh bahwa karyawan
pada PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar yaitu tentang kondisi pekerjaan. Karyawan sering mengambil
keputusan sendiri tanpa adanya koordinasi dengan bidang yang lain

Hasil penelitian yang sama di lakukan oleh Sari, dkk (2022), penelitian oleh Widianti dan
Herlina (2023), Hasil penelitian menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap
kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Luturlean (2022),
dan penelitian oleh Aisah (2023), Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan Fenomena dan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul : Pengaruh Etos Kerja, Karakteristik Pekerjaan dan Beban Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang di angkat dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1) Apakah Etos kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Dewata Sejati
Denpasar ?
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2) Apakah Karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Dewata
Sejati Denpasar ?

3) Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Dewata Sejati
Denpasar ?

LITERATUR

Teori Resource Based View (RBV)

Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Wernerfelt (1984), Resources Based View (RBV) adalah
manajemen bisnis atau alat yang digunakan untuk menentukan sumber daya strategis yang tersedia
untuk sebuah perusahaan. Prinsip mendasar dari RBV adalah bahwa dasar untuk keunggulan
kompetitif dari suatu perusahaan terletak terutama dalam penerapan sumber daya berharga di
perusahaan.

KINERJA KARYAWAN

Menurut Hamali (2016) berpendapat bahwa kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi.
Serta Mangkunegara (2017) berpendapat bahwa kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan perusahaan.

ETOS KERJA

Menurut Rahman (2019) etos kerja adalah norma-norma yang bersifat mengikat dan ditekankan
secara implisit serta praktik-praktik yang diterima dan diakui sebagai kebiasaan yang wajar untuk
dipertahankan dan ditetapkan dalam kehidupan kekayaan para anggota suatu organisasi. (Sutrisno,
2016; 105) Etos kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas seorang atau kelompok orang
yang bekerja, yang berlandaskan etika dan prespektif kerja yang diyakini, dan diwujudkan melalui
tekat dan perilaku konkret di dunia kerja.

KARAKTERISTIK PEKERJAAN

Karakteristik pekerjaan ialah perbedaan antara jenis pekerjaan yang satu dengan yang lainnya, yang
berisikan tugas dan tanggungjawab berdasarkan ruang lingkupnya (Juwandi, 2020). Sedangkan
menurut Pramesti (2017) karakteristik pekerjaan adalah suatu tanggungjawab terhadap suatu
pekerjaan yang menimbulkan pengalaman positif, respon penghargaan diri ketika bekerja dengan
baik akan menghasilkan dorongan bagi individu untuk berusaha bekerja lebih baik lagi.

BEBAN KERJA

Fadilla dan Assyofa, (2022) mengemukakan beban kerja merupakan sekumpulan atau sejumlah
kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka
waktu tertentu. Sedangkan Kasmir (2019) menyatakan bahwa beban kerja adalah perbandingan
antara total waktu baku untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan terhadap total waktu standar

KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

Kerangka berpikir dalam penelitian adalah sebuah penjelasan sementara secara konseptual tentang
keterkaitan hubungan pada setiap objek pemasalahan berdasarkan teori. (Sugiyono, 2018). Dalam
penelitian ini peneliti memakai teori Resources Based View (RBV) dikarenakan teori tersebut
menjelaskan bahwa manajemen bisnis atau alat yang digunakan untuk menentukan sumber daya
strategis yang tersedia untuk sebuah perusahaan. Prinsip mendasar dari RBV adalah bahwa dasar
untuk keunggulan kompetitif dari suatu perusahaan terletak terutama dalam penerapan sumber daya
berharga di perusahaan.

Resources Based View (RBV) menjelaskan bahwa dalam mencapai kinerja yang baik maka perlu
ditetapkan tujuan yang jelas, Resources Based View (RBV) teori ini juga menyatakan bahwa perilaku
individu diatur oleh ide (pemikiran) dan niat seseorang. Sasaran dapat dipandang sebagai tujuan atau
tingkat kerja yang ingin dicapai oleh individu. Adapun beberapa faktor yang dapat
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mempengaruhi kinerja dan tujuan yang akan dicapai oleh karyawan yaitu dari segi Etos kerja,
karakteristik pekerjaan dan beban kerja.

Konsep dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah karakteristik individu, lingkungan
kerja dan beban kerja, Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah kinerja karyawan. Sesuai
dengan jumlah variabel yang terindetifikasi, berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijelaskan
sebelumnya, kemudian disusun konsep penelitian yang menjelaskan hubungan masing-masing
variabel dalam penelitian ini, konsep tersebut disajikan dalam gambar 3.2 berikut ini:
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Kerangka Berpikir (2024)

HIPOTESIS

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau pendapat yang kebenarannya masih rendah atau kadar
kebenarannya masih belum meyakinkan, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori
yang relevan sedangkan kebenaran pendapat tersebut perlu di uji atau dibuktikan (Sugiyono, 2018).
Berdasarkan perumusan masalah dan kajian pustaka maka dapat ditentukan hipotesis sebagai berikut:

H: : Etos Kkerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
H. : Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
Hs : Beban kerja kerja berpengaruh Negatif terhadap kinerja karyawan

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono,
2018). Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis Non Probability Sampling
Teknik Non Probability Sampling yang dipilih yaitu dengan Sampling Jenuh (sensus) yaitu metode
penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar sebanyak 32 orang.

TEKNIS ANALISIS DATA

Penelitian ini menggunakan teknis analisis regresi linear berganda dan dilakukan dengan bantuan
program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25 for Windows. Teknis analisis regresi
linear berganda adalah suatu teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan secara
linear antara dua variabel atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui arah hubungan dari masing-masing variabel bebas (Lingkungan Kerja,
Motivasi Kerja, dan Kepuasan kerja) dengan variabel terikat (Kinerja Karyawan). Adapun rumus
regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Y =a+ B1Xy + B2X2 + B3Xs
Keterangan :
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
X1 = Etos kerja Kerja
Xz = Karakteristik pekerjaan
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X3 = Beban kerja kerja
Bi23 = Koefisien regresi untuk variabel independen

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coe
i Unstandardized Cogfficientd Skmaaed
i Coefficients
- E Sid Error |Bem vt |Sie
1 |(Constant) |3.082 2,712 1874 |07
X1 | 470 167 383 2816 | 009
X2 198 080 321 2187 | 037
X3 -245 A13 - 296 -2,174 | 038
a. Dependenr Variable: Y

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh persamaan garis regresi linier antara secara simultan terhadap
Kinerja Karyawan adalah:

Y =5,082 + 0,470 X1 + 0,198X> - 0,245 X3

Berdasarkan model regresi berganda yang terbentuk, dapat diinterpretasikan hasil sebagai berikut:
B1= 0,470 artinya apabila etos kerja semakin baik, sedangkan karakteristik

pekerjaan dan beban kerja tetap maka kinerja karyawan akan meningkat.

B2 = 0,198 artinya apabila karakteristik pekerjaan semakin baik, sedangkan etos

kerja dan beban kerja tetap maka kinerja karyawan akan meningkat.

Bs = -0,245 artinya apabila beban kerja karyawan berkurang, sedangkan etos kerja

dan karakteristik pekerjaan tetap maka kinerja karyawan akan meningkat.

UJI HIPOTESIS (Uji t-test)

Uji ini digunakan untuk menguji pengaruh antara etos kerja, karakteristik pekerjaan dan beban
kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial. Apabila nilai t- hitung lebih besar dari t- Tabel dan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang artinya variabel independen secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat disajikan pada Tabel

5.16 berikut.
Coe
Unstandardized Coufficiensy Standardized
Coefficienss

Model B Std. Ervor | Bew ' Sig
1 | (Congzant) [5.082 Nz ‘ 1874 | 0N

X1 | 470 167 383 2,816 | 009

X2 I 090 121 2187 | 037

X3 245 113 296 2,174 | 038
a Dopendent Vanabie: Y

a) Pengaruh Etos kerja terhadap Kinerja karyawan

Berdasarkan hasil analisis uji t test pada Tabel 5.16 hasil pengujian menunjukan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan antara etos kerja (X1) terhadap kinerja karyawan () pada perusahaan PT.
Mitra Dewata Sejati Denpasar, hal ini berarti apabila Etos kerja meningkat maka Kinerja karyawan
akan meningkat, dan hipotesis terbukti.

b) Pengaruh Karakteristik pekerjaan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil analisis uji t test pada Tabel 5.16 hasil pengujian menunjukan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan antara karakteristik pekerjaan (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada
perusahaan PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar, hal ini berarti apabila karakteristik pekerjaan
meningkat maka Kinerja karyawan akan meningkat, dan hipotesis terbukti.

C) Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan hasil analisis uji t test pada Tabel 5.16 hasil pengujian menunjukan bahwa ada pengaruh
Negatif dan signifikan antara beban kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (YY) pada perusahaan
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PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar, hal ini berarti apabila beban kerja berkurang maka Kinerja
karyawan akan meningkat, dan hipotesis terbukti.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1)

tos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Dewata
Sejati Denpasar, hal ini berarti apabila etos kerja karyawan meningkat maka kinerja karyawan pada
PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar akan meningkat.

2)

arakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT.
Mitra Dewata Sejati Denpasar, Dari hasil ini Hal ini berarti bahwa apabila Karakteristik pekerjaan
karyawan meningkat maka Kinerja karyawan pada PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar akan
meningkat.

3)

eban kerja berpengaruh negatif dan signifikan ternadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Dewata
Sejati Denpasar, Hal ini berarti bahwa apabila beban kerja karyawan berkurang maka Kinerja
karyawan pada PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar akan meningkat.

Limitasi

1)

eterbatasan yang dapat disampaikan dalam penelitian adalah pada waktu pelaksanaan penelitian
yang relatif singkat. Sehingga akan berdampak rendahnya pengungkapan secara menyeluruh pada
hubungan variabel-variabel yang diteliti, mengingat permasalahan yang dihadapi karyawan pada
perusahaan yang relatif kompleks dan dinamis dari waktu ke waktu.

2)

enelitian dilakukan PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar, dan apabila ada peneliti yang lain ingin
meneliti tentang Kinerja karyawan agar meneliti variabel yang lainnya seperti misalnya variabel
budaya kerja, gaya kepemimpinan, iklim organisasi, mengingat hasil analisis determinasi masih ada
variable lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar.

Saran
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penulis ingin menyampaikan saran-saran yang
sekiranya berguna bagi PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar adalah sebagai berikut :

1) Pada variable etos kerja diperoleh hasil Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja karyawan pada PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar, selanjutnya Hasil Pada
deskripsi variabel Etos kerja yaitu pada pernyataan karyawan bekerja dengan disiplin kerja dengan
sikap menghormati, menghargai patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku
memperoleh nilai rata-rata skor yang terendah, maka peneliti menyarankan kepada pimpinan
perusahaan PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar untuk dapat memberikan dorongan kepada karyawan
untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan dengan sikap saling menghormati, menghargai patuh
dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku. Peningkatan disip[lin kerja karyawan sangat
bermanfaat bagi karyawan yaitu agar para karyawan dalam bekerja sesuai dengan peraturan yang
ada di Perusahaan. Disiplin kerja yang baik dalam kegiatan sehari-hari akan mempengaruhi kinerja
karyawan dalam menjalakan tugas. Jika disiplin baik maka kinerja karyawan baik yang secara
langsung mempengaruhi kualitas sumber daya manusia pada suatu perusahan.

2) Pada variable karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar, selanjutnya hasil Pada deskripsi variabel
karakteristik pekerjaan yaitu pada pernyataan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan melibatkan
sejumlah keterampilan dan bakat yang berbeda memperoleh nilai rata-rata skor yang terendah,
maka peneliti menyarankan kepada pimpinan perusahaan PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar untuk
melakukan monitoring dan mengevaluasi bagi karyawan yang memiliki ketrampilan dan bakat yang
dimiliki karyawan. Perusahaan bisa mengetahui dan memetakan keterampilan dan kompetensi yang
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dimiliki karyawan melalui sistem ini. Setelah mengetahuinya, perusahaan akan menempatkan
karyawan dengan kompetensi dan keahlian tertentu pada posisi yang tepat dan sesuai
kemampuannya. Hal ini dilakukan dengan tujuan yakni untuk meningkatkan kinerja karyawan, dan
dapat memacu memotivasi dan mempertahankan karyawan untuk melakukan kinerja yang lebih baik.
Oleh karena itu, jika perusahaan mengelola talent management ini dengan baik maka standar kualitas
dan kuantitas kerja karyawan dalam bekerja sesuai harapan perusahaan.

3) Pada variable beban kerja berpengaruh Negatif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan
pada PT. Mitra Dewata Sejati Denpasar, selanjutnya hasil Pada deskripsi variabel beban kerja yaitu
pada pernyataan Saya bekerja didukung dengan kondisi lingkungan kerja yang baik memperoleh
nilai rata-rata skor yang terendah, maka peneliti menyarankan kepada pimpinan perusahaan PT.
Mitra Dewata Sejati Denpasar untuk memperhatikan beban pekerjaan yaitu pada kondisi lingkungan
kerja karyawan dan langkah yang ditempuh seperti mengurangi melakukan pekerjaan ekstra diluar
waktu yang telah ditentukan. Langkah ini dilakukan oleh pimpinan perusahaan akan dapat
membantu pekerja dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam melaksanakan pekerjaan.
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